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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Saham 

Perolehan modal suatu perusahaan dengan menerima simpanan dari 

investor. Sebagai bukti, perseroan menerbitkan bukti kepemilikan saham 

lalu diserahkan ke pihak yang menyimpan modal. Indikator saham paling 

penting yakni harga saham (stock price) dimana harga saham dapat 

menentukan return saham suatu perusahaan. Menurut Lase (2022), Harga 

saham perusahaan akan menjadi ukuran bagi investor untuk berinvestasi 

dan akan meningkatkan return saham perusahaan. Berrati stabilitas harga 

saham menentukan peningkatan return saham, serta menggiring putusan 

investor untuk berinvestasi. Berarti Harga saham yang tinggi dan terus 

meningkat tidak selalu menghasilkan return yang lebih tinggi bagi 

pemegang saham. 

Saham menurut Kasmir (2016) surat berharga yang berkepemilikan. 

Artinya semakin besar saham yang dimiliki maka semakin besar juga 

kekuasaan pada perusahaan. Keuntungan yang dapat diperoleh dari saham 

dikenal dengan sebutan dividen dan pembagiannya ditentukan dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Saham menurut Abi (2016) tanda yang menyertakan modal individu 

atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan. Penyertaan modal 

tersebut diklaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan, 

dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

2.1.2 Harga Saham 

  Harga saham yang tinggi dan terus meningkat tidak selalu 

menghasilkan return yang lebih tinggi bagi pemegang saham. Menurut 

Lase (2022), Harga saham perusahaan akan menjadi ukuran bagi investor 
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untuk berinvestasi dan akan meningkatkan return saham perusahaan. 

penting untuk tidak hanya mempertimbangkan harga saham dalam 

isolation (pengambilan keputusan), tetapi juga menganalisis secara 

fundamental dan teknikal. Salah satunya adalah dengan melakukan 

analisis pada rasio keuangan. Diversifikasi portofolio juga merupakan 

strategi yang bijaksana untuk mengurangi risiko dan meningkatkan 

potensi return dalam investasi saham. 

 Harga saham menurut Widiatmojo (2017) merupakan penyertaan atau 

kepemilikan individi atau badan suatu perusahaan yang merefleksikan 

keputusan pendanaan, investasi, dan pengelolahan aset. Sedangkan, 

menurut Sartono (2018) harga saham merupakan pergerakan  harga di 

pasar saham yang terjadi pada kurun waktu tertentu diakibatkan pelaku 

pasara saham dilihat dari tingkat permintaan dan penawaran pasar. 

Sementara, menurut Priantono, Hendra, & Anggraeni (2018) harga saham 

merupakan salah satu indikator penting dari kemampuan suatu 

perusahaan, maka investor harus memperhatikan faktor penting tersebut. 

 Harga saham menjadi tolak ukur return saham dikarenakan rumusan 

perhitungan return saham adalah harga saham priode t dikurang harga 

saham tahun t-1 dibagi harga saham t-1. Hal ini bisa dipergunakan 

investor untuk menganalisis perusahan, terhadap pengelolaan perusahaan 

yang baik. Serta dapat melihat pertumbuhan perusahaan dari perhitungan 

return saham. 

2.1.3 Return Saham 

  Return saham mengacu pada keuntungan atau kerugian yang diterima 

investor dari investasinya pada saham perusahaan tertentu. Pengembalian 

investasi dapat digambarkan sebagai proporsi keuntungan modal dan 

dividen yang telah dibayarkan oleh investor pada saham. Menurut Lase 

(2022), Harga saham perusahaan akan menjadi ukuran bagi investor untuk 

berinvestasi dan akan meningkatkan return saham perusahaan. 

Profitabilitas yang tinggi cenderung meningkatkan return saham. Ketika 
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sebuah perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan yang besar dari 

operasinya, investor cenderung lebih tertarik untuk memegang saham 

perusahaan tersebut, yang dapat mengakibatkan peningkatan harga saham 

(capital gain) dan potensi pembagian dividen yang lebih besar. 

Sebaliknya, kinerja profitabilitas yang rendah atau penurunan dalam rasio 

profitabilitas dapat mengurangi daya tarik saham perusahaan bagi 

investor, yang dapat mengakibatkan penurunan harga saham dan return 

saham yang buruk. Jadi, perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas 

yang tinggi memiliki potensi untuk memberikan return saham yang lebih 

baik kepada investor. Namun, ini hanya salah satu faktor yang 

memengaruhi return saham. Faktor eksternal juga dapat berperan penting 

dalam menentukan return saham suatu perusahaan. 

Reituirn saham meinuiruit Wibowo (2019), seitiap keibijakan meimiliki 

informasi yang beirkaitan deingan inveistor, dari juimlah keiuintu ingan yang 

diteirima inveistor uintuik inveistasi meireika. Peingeimbalian seikuiritas didapat 

dari peirbandingan harga yang dibeili pada peiriodei seibeiluimnya. 

Meimbandingkan harga saham saat ini deingan harga peiriodei yang sama 

tahuin lalu i. Beirikuit adalah ruimu is peirhituingan Reituirn saham meinuiruit 

Iradianty e it al (2018) dan Kasmir (2019), yakni: 

               𝐑𝐭 =
𝐑𝐭−𝐏𝐭−𝟏

𝐏𝐭−𝟏
 

Keterangan: 

Rt: Return Saham 

Rt: Harga Saham Priode t 

Pt-1: Harga Saham Priode tahun sebelumnya 

Meinuiruit Buirsa Eifeik Indoneisia, saham adalah sarana transfeir uiang 

antar individui ataui antar keilompok orang dalam bisnis ataui organisasi 

teirteintui. Ada konseip yang dikeinal seibagai Reituirn saham saat beirinveistasi 

di saham. Reituirn saham pada u imuimnya meiruipakan uikuiran keiuintuingan 

yang diakuii oleih peilakui pasar. Seilain itui, peingeimbalian eikuiitas sangat 
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peinting uintuik bisnis dan inveistor. Reituirn saham meiruipakan 

peingeimbalian yang diteirima inveistor dari keiuintu ingan hasil 

peinginveistasian. Keiuintuingan ini teirdiri dari dividein dan capital gain /lost. 

2.1.3.1  Sumber Return Saham 

  Duia komponein uitama dari total peingeimbalian inveistasi adalah hasil 

dividein dan keiuintuingan modal. Hasil dividein yakni komponein 

peingeimbalian yang meiminimalkan keiuintuingan yang direialisasikan dari 

inveistasi teirteintui. Sisteim huikuim tidak meingharuiskan peiruisahaan uintuik 

teiruis meineiruis meimbayar dividein keipada peimilik saham deingan nilai 

wajar. Beisar keicilnya dividein yang dibeirikan teirgantuing beisar keicilnya 

laba yang dibeirikan keipada peiruisahaan. Peimbatasi juimlah dividein yang 

ditawarkan keipada peimeigang saham, peiruisahaan haruis meimbatasi rasio 

peimbayaran dividein, yang beirfuingsi seibagai batasan peinyajian preiseintasei 

laba beirsih. Dividein yang dikeiluiarkan oleih bisnis dapat beirbeintuik saham, 

dan peimbayarannya dilakuikan dalam juimlah yang teirpisah.  

  Keiuintuingan modal adalah harga dimana suiatui inveistasi meinghasilkan 

keiuintuingan bagi inveistor. Keiuintuingan modal diseibabkan oleih harga suiatui 

saham leibih tinggi dari harga peinjuialannya. Capital gain teirjadi jika harga 

pasar saat ini leibih tinggi dibandingkan saat produik peirtama kali dijuial. 

Deimikian puila keiruigian modal akibat peimbeilian asuiransi deingan harga 

yang leibih tinggi dari harga peimbeiliannya. Seihuibuingan deingan 

peindapatan tahuinan, uintuing ataui ruigi dari suiatui transaksi dituinjuikkan. 

  

  Dividein Yieild meiruipakan komponein Reituirn yang dihasilkan dari 

inveistasi yang beirsifat peiriodik dan beirbasis dividein. Komponein keiduia ini 

sangat peinting teiruitama dalam peirdagangan saham kareina meinguibah 

harga suiatui aseit teirteintui yang diseibuit uintuing ataui ruigi. Capital gain 

adalah seilisih antara harga beili dan harga juial suiatui seikuiritas. Jika harga 

juial leibih tinggi dari harga beili, hal ini diseibuit keiuintuingan modal. Jika 

harga juial leibih tinggi dari harga beili diseibuit harga modal.  
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  Seilain itui, peingeimbalian saham meimiliki keiuintuingan yang signifikan 

dalam meineintuikan nilai tindakan keiamanan teirteintui. Peingeimbalian saham 

meimuingkinkan inveistor uintuik meimbandingkan eikspeiktasi peingeimbalian 

yang dibeirikan oleih beirbagai peiruisahaan asuiransi teirhadap beirbagai 

seikuiritas. waktui keitika beirinveistasi pada seikuiritas. Satui-satuinya cara 

teirbaik uintuik meinguirangi poteinsi risiko adalah deingan meimeiriksa opeirasi 

peiruisahaan. Seibeiluim meilakuikan inveistasi, seiorang inveistor dapat 

meingeivaluiasi kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan deingan meinganalisis 

laporan keiuiangannya. Meiskipuin teirdapat beibeirapa faktor yang haruis 

dipeirtimbangkan oleih inveistor yang ingin meiningkatkan peingeimbalian 

saham, kineirja peiruisahaan yang baik pada suiatui peiruisahaan akan 

meimbeirikan tingkat reituirn yang leibih tinggi dari pada peiruisahaan yang 

meiiliki kineirja keiuiangan yang buiruik. 

2.1.3.2   Macam-macam Return Saham 

  Peingeimbalian adalah hasil dari inveistasi apa puin, ataui hasilnya. 

Meinuiruit Jogiyanto (2014), ada duia jeinis peingeimbalian inveistasi saham 

yakni, Reituirn reialisasi (peingeimbalian aktuial) dan Reituirn eikseiktasi 

(peingeimbalian yang diantisipasi). Imbal hasil (Reituirn) adalah komponein 

peinting dalam opeirasi bisnis, yang beirfuingsi seibagai dasbor uintuik 

peiralihan imbal hasil dan risiko seiiring beirjalannya waktui. Beirikuit 

peinjeilasan singkat te irkait Reitu irn eiskpeiktasi dan Reituirn eiskpeiktasi, 

seibagai beirikuit: 

1) Reitu irn eikspeiktasi adalah Reituirn yang teilah diantisipasi pada masa 

lalui dan saat ini tidak te irjadi. Peingamatan Reituirn didasarkan pada 

Reitu irn seibeiluimnya. 

2) Reitu irn eikspeiktasi adalah Reituirn yang teilah diantisipasi pada masa 

lalui dan saat ini tidak te irjadi. Peingamatan Reituirn didasarkan pada 

Reitu irn seibeiluimnya. 
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2.1.3.3 Faktor-faktor mempengaruhi Return Saham 

  Faktor-faktor meimpeingaruihi Reituirn Saham meinuiruit Mayuini 

(2018); Samsuil (2015); Fahmi (2012) yaitui kondisi mikro dan makro 

Keitika peireikonomian suiatu i peiruisahaan seidang meileijit, teirdapat 

peinyimpangan dari kineirja keiuiangan. Seibagaimana dinyatakan di atas, 

seijuimlah faktor beirkontribuisi teirhadap situiasi ini: 

1. Faktor makro 

Duia faktor eikonomi u itama adalah eikonomi dan non-eikonomi. 

Seijuimlah faktor makro eikonomi dan faktor lainnya dapat 

meimpeingaruihi keipuituisan beirinveistasi pada suirat beirharga. 

Deimikian puila, faktor non-eikonomi uitama saat ini adalah politik 

inteirnasional ataui dalam neigeiri. 

2. Faktor mikro 

Faktor mikro uitama adalah lingkuingan dimana seitiap insidein 

teirjadi dalam bisnis yang beirsangkuitan, teirmasu ik informasi 

keiuiangan dan non- keiuiangan hingga informasi dasar dan teiknis. 

2.1.4 Rasio Keuangan 

  Penilaian kinerja keuangan perusahaan umumnya menggunakan 

analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Efektivitas 

metode dalam memelihara perhitungan yang tersedia. Sebaliknya, 

kelemahannya tidak efektif menurunkan produktivitas suatu organisasi. 

Mengingat hal ini dapat digunakan sebagai alat untuk kinerja keuangan di 

masa depan, maka menentukan status keuangan suatu bisnis tertentu 

merupakan langkah yang sangat penting. Menurut Lithfiyah (2019), 

Perusahaan didirikan dalam jangka waktu panjang untuk meningkatkan 

laba, karena perusahaan harus diarahkan ke titik profitabilitas untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang dimaksud yakni 

perusahaan yang cukup terkenal dan mapan di kalangan masyarakat umum.  

Rasio keuangan menurut Hery (2018), merupakan menggunakan 

instrumen keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur yang akurat ketika 

membandingkan kondisi keuangan dan bisnis. Rasio keuangan 
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merupakan hasil perbandingan antara suatu posisi di pasar keuangan 

dengan posisi lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan. 

Perbandingan antara satu posisi dengan posisi lain dalam satu laporan 

keuangan, atau antara posisi yang ada dalam laporan perdagangan yang 

sama, dapat dilakukan. 

Carlos, et al (2015) mengatakan bahwa rasio keuangan dapat 

digunakan untuk memprediksi return di masa yang akan datang. Untuk 

memprediksi return saham investor dapat menggunakan rasio 

profitabilitas dalam menjatuhkan pilihannya terhadap suatu saham. 

2.1.5 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menurut (Amanah, 2015) faktor yang 

menentukan besar kecilnya suatu perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Aturan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi beberapa 

pengelola perusahaan yang efisien dalam mencari imbalan atau laba atas 

setiap transaksi yang dilakukan. Dalam analisa fundamental, profitabilitas 

sangatlah penting karena jika suatu perusahaan tidak dapat menghasilkan 

keuntungan berarti perusahaan tersebut bukanlah tempat yang baik untuk 

berinvestasi. Mayoritas investor pasar saham mengkhawatirkan laba saat 

ini dan laba yang diperkirakan akan meningkat di masa depan. Akibatnya, 

investor cenderung fokus pada analisis profitabilitas. Mereka juga akan 

khawatir terhadap kemampuan perusahaan membayar dividen dan 

mempertahankan profitabilitas. 

Indikator rasio profitabilitas menurut (Fadillah, 2019) terbagi 

menjadi 4 yaitu: Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, 

Gross Profit Margin pada penelitian ini rasio yang digunakan dalam 

variabel kinerja keuangan perusahaan adalah rasio profitabilitas yang 

diukur dengan indikator Return On Asset, Return On Equity, Net Profit 

Margin, Gross Profit Margin yang berhubungan dengan Return Saham.  

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2010) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai keuntungan perusahaan. Return saham menjadi  
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tujuan utama perusahaan dalam mendapatkan laba dengan sekuritas. 

Menurut  Prihatini (2009), Artinya investor akan menyetorkan dananya 

kepada perusahaan dengan profitabilitas yang stabil karena investor akan 

menyetorkan dana dan menjamin pengembalian investasi yang maksimal. 

2.1.6 Return On Assets (ROA) 

 Return On asset menurut Amanah (2015), digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memaksimalkan penggunaan asetnya. Rasio ini menggambarkan 

perputaran aktivitas diukur dari volume penjualan, semakin besar 

rasionya, semakin baik. Return on Asset yang positif menunjukkan bahwa 

suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari seluruh jumlah 

aset yang digunakannya untuk beroperasi. Demikian pula, Return On 

Asset yang negatif menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan uang 

dari seluruh aset aktifnya. Dengan kata lain, jika suatu perusahaan 

mempunyai Return On Asset yang tinggi maka mempunyai insentif yang 

kuat untuk meningkatkan pertumbuhannya.  

ROA meinuiruit Aguistini & Wirawati (2019), Peingguinaan aseit 

peiruisahaan yang eifeiktif akan meinguirangi biaya-biaya yang dikeiluiarkan 

peiruisahaan. Seidangkan, ROA meinuiruit Winarto & Rochmah (2018), 

meiruipakan peinilaian teirhadap aseit, meinuinjuikkan beibeirapa kontribuisi 

aseit yang signifikan teirhadap laba beirsih. ROA menurut Kariyoto (2017), 

meinyatakan kapasitas suiatui organisasi uintuik meinghasilkan laba dari 

seimuia aktivitasnya. ROA meinu iruit Adnyana (2020) peinggambaran cara 

kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan yang diguinakan uintuik meindapatkan 

hasil untuk meingideintifikasi seijuimlah kontribuisi aseit teirhadap laba 

beirsih. ROA meinuiruit Heiry (2018) rasio uintuik meimastikan bahwa akan 

teirdapat cuikuip juimlah laba yang tinggi dalam total aset dari aseit seicara 

keiseiluiru ihan.  

2.1.3.4 Rumus Perhitungan Return On Assets (ROA) 

  Reitruin on Asseits (ROA) meinuiruit Kieiso, Weiygandt (2018) 

dibeintuik dari beibeirapa komponein, seibagai beirikuit: 
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a. Peindapatan: Aruis naik seipanjang peiriodei waktui teirteintui dari 

aktivitas bagian dari opeirasi bisnis uitama. 

b.  Beiban: Seilama jangka waktui teirteintui,  keigiatan uisaha 

meiruipakan bagian opeirasi uitama peiruisahaan aruis   keiluiar.  

c. Laba: Peindapatan transaksi yang dari hasil aktiva beirsih. 

d. Ruigi: Peinuiruinan laba peiruisahaan dari peinuiruinan dari  

           peindapatan yang dihasilkan. 

     Indikator yang diguinakan dalam Reituirn On Asseits (ROA) 

meinuiruit Brigham (2018) Ideintifikasi rasio laba beirsih teirhadap total 

aseit peiruisahaan. Peirhituingan ROA meinuiruit Winarto & Rochmah 

(2018), adalah meimbagi laba beirsih deingan total ase it, yakni seibagai 

beirikuit:  

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

  Meinuiruit Teilauimbanuia (2020), ju iga beirpeindapat te irkait ruimuisan 

ROA, seibagai beirikuit: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

   Rumus ROA menurut Amanah (2015), meinyatakan seimakin 

keicil rasionya, seimakin tinggi ROA yang dihasilkan pada 

peirhitu ingan rasio profitasbilitas, beigitui puila seibalikannya. Deingan 

deimikian, rasio ini meinjadi fokuis inveistor saat meimilih saham uintu ik 

dibeili, ruimuisan peirhituingannya adalah seibagai beiriku it: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

  Jadi, dapat dikatakan dari ke itiga peindapat dari pe ineiliti diatas 

bahwa ruimuisan peirhituingan u intu ik meincari tahu i ROA meiruipakan 

hasil peirhituingan dari laba beirsih dibagi total asseit. 

2.1.7 Return on Equity (ROE) 

   ROE menurut Sari (2016) pengembalian atas ekuitas ROE 

laba bersih untuk pemegang saham dibagi total ekuitas. Investor atau 

pemegang saham pasti mengharapkan tingkat pengembalian yang 
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tinggi. Jika, ROE tinggi maka harga saham juga cenderung 

meningkat. ROE yang semakin naik mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu memuaskan kepentingan pemegang saham karena 

dengan ekuitas yang lebih kecil, perusahaan mampu memaksimalkan 

ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang besar. Apabila nilai 

ROE besar dan dapat naik secara stagnan, maka dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut layak investasi. 

    ROEi meinuiruit Aryaningsih (2018) meingacu i pada 

keimampu ian peiruisahaan u intu ik meingeiksploitasi modal yang te irseidia 

bagi peimeigang sahamnya. ROE menurut Suiteidi (2011), meinyatakan 

keipuituisan ini meimpeirtanyakan kompeiteinsi tim manajeirial ataui 

keikuirangannya dalam meimahami tingkat peingeimbalian inveistasi 

eikuiitas pada peimeigang saham dan meimbandingkan juimlah inveistasi 

yang dilakuikan deingan juimlah total yang diinveistasikan. Sementara, 

ROE menurut Joseiph eit al. (2010), beirdampak teirhadap kine irja su iatu i 

uisaha te irteintu i, yang me inuinju ikkan bahwa se iiring deingan 

meiningkatnya ju imlah hasil, maka keimampuian kine irja keiuiangan 

dalam me ingguinakan modal yang te irseidia seibagai su imbeir laba 

meiningkat.     

2.1.7.1 Rumus Perhitungan Return On Equity (ROE) 

Indikator ROEi meinu iruit Tandeililin (2010), Peinting uintuik 

dikeitahuii bahwa laba atas inveistasi yang diteirima inveistor teirteintui 

dari peiruisahaan teirteintui akan seijalan deingan eikspeiktasi meireika 

teirhadap peiruisahaan teirseibuit. Indikator profitabilitas yang paling 

signifikan meiruipakan Reitu irn On Eiquiity (ROEi), yang meinyoroti 

beibeirapa langkah yang diambil peiruisahaan uintu ik meinghasilkan 

produik laboratoriuim yang dapat dijuial guina meinghasilkan uiang di 

pasar saham.  

Ruimuisan peirhituingan Reituirn On Eiquiity (ROEi) meinuiruit 

Aryaningsih, Yuini Nuir (2018), yakni seibagai beirikuit: 
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𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 Ruimuis peirhituingan ROEi meinuiruit Heiry (2018) adalah: 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Meinuiruit Fahmi (2012) ROEi diseibuit juiga deingan laba atas 

eiquiity. Ruimuis RoEi yang diguinakan, seibagai beirikuit: 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Jadi, dapat dikatakan dari ke itiga peindapat dari pe ineiliti diatas 

bahwa ruimuisan peirhituingan u intu ik meincari tahui ROEi yang dihasil 

dari laba beirsih dibagi total eikuiitas. 

2.1.8 Net Profit Margin (NPM) 

NPM menurut sari (2016), rasio profitabilitas untuk melaporkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari tingkat penjualan 

tertentu. Net Profit Margin bisa diinterprestasikan sebagai tingkat 

efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan 

menekan biaya-biaya yang ada diperusahaan pada periode tertentu. 

Net Profit Margin diperlakukan dalam analisis fundamental guna 

mengetahui seberapa efektif perusahaan dalam meminimalkan 

beban-beban operasionalnya. Besar kecilnya Net Profit Margin juga 

dipengaruhi oleh harga pokok penjualan (HPP) maupun biaya-biaya 

operasional yang secara langsung berhubungan dengan penjualan. 

NPM menurut Heiry (2018), huibuingan antara laba beirsih deingan 

peimbeilian akan me ingasilkan peirseintasei beisar laba beirsih yang 

dihasilkan. NPM meinuiruit Kasmir (2019) rasio yang diguinakan uintuik 

meimantaui transaksi seidang beirlangsuing. Sementara, NPM menurut 

Jogiyanto (2014), teirdiri dari koneiksi antara laba kotor dan laba 

beirsih. NPM yang seimakin tinggi meinuinjuikkan bahwa opeirasional 

inteirnal suiatui organisasi seimakin beirhasil seihingga keipeircayaan 

inveistor meiningkat teirhadap organisasi yang beirhasil meingamankan 

inveistasinya.  
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2.1.8.1 Rumus Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

Meinuiruit Muiljono (1999), Aruis kas yang kuiat akan meimbeirikan 

hasil yang seimakin meiningkat kuialitasnya. Seilain itui, NPM rasio 

juiga meimpuinyai huibuingan positif deingan laba beirsih, artinya 

seimakin beisar nilai rasio maka keimuingkinan peirtuimbuihan kreidit 

laba beirsih suiatui bank ju iga meiningkat. Peinting uintuik dipahami 

bahwa NPM dihituing deingan meimbandingkan juimlah laboratoriuim 

deingan juimlah total yang dibayarkan seitiap tahuinnya.  

Meinuiruit Kasmir (2017), NPM dihituing deingan ruimuis beirikuit: 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
×  𝟏𝟎𝟎 % 

Deimi meimahami peinyeibab keibeirhasilan su iatui peiruisahaan, 

rasio ini sangat beirguina Rangkuiti (2011), deingan ruimuisan seibagai 

beiriku it: 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Keipuituisan ini juiga dapat digambarkan seibagai alat yang 

diguinakan oleih duinia uisaha uintuik meimeirangi biaya-biaya seipanjang 

peiriodei waktui yang reileivan Hanafi (2016). NPM dapat dideiteiksi 

meilaluii ruimuis beirikuit: 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Jadi, dapat dikatakan dari keitiga peindapat peineiliti diatas bahwa 

ruimu isan peirhituingan uintu ik meincari tahui Neit Profit Margin 

dihasilkan dari pe irhituingan antara laba be irsih dibagi de ingan 

peinju ialan. 

2.1.9 Gross Profit Margin (GPM) 

GPM menurut sari (2016), digunakan untuk mengurangi tingkat 

keparahan persentase laba kotor pada saat penilaian bersih. Rasio 

dalam kasus ini dipukul dengan mengunakan putusan laba bersih. 

Margin keuntungan perusahaan semakin mengetat, hal ini bagus 
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karena berarti biaya produksi perusahaan semakin mahal. Demikian 

pula, jika margin laba kotor memburuk, biaya produk perusahaan akan 

meningkat. Satu-satunya alternatif yang digunakan oleh bisnis untuk 

mendapatkan tingkat pengembalian yang baik adalah dengan metode 

penjualan sekuritas. Penerbitan saham menjadi pilihan terpenting bagi 

sebuah bisnis dalam hal pembiayaan. Instrumen keuangan paling 

populer di pasar adalah saham sebab imbal hasil yang menarik.  

Gross Profit Margin (GPM) meinuiruit Kasmir (2012), meingacu i 

pada juimlah uiang yang dihasilkan peiruisahaan seibeiluim meinguibah 

biayanya meinjadi keiuintu ingan. Artinya laba yang beirikan uintu ik 

inveistor didapat dari hasil peinjuialan. GPM meinuiruit Muinawir (2013), 

seilisih antara harga pokok peinjuialan masing-masing peiruisahaan 

deingan harga juial yang diteitapkan dalam jangka waktui yang sama. 

Sedangkan, menurut Hani (2015), rasio yang meinonjolkan 

keimampuian staf manajeirial dalam meinghasilkan laba dan meiruipakan 

puincak dari beirbagai inisiatif dan peirmintaan manajeirial.  

2.1.9.1 Rumus Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) 

  GPM seiringkali positif kareina meineigaskan apakah peiruisahaan 

dapat meinjuial barang di bawah harga pasar, jika neigatif maka 

peiruisahaan meingalami keiruigian. Hal ini dapat dilihat dari 

peirhitu igan GPM meingguinakan ruimuis laba bruto dibagi peinju ialan. 

Peirhitu ingan teirseibuit didapat dari laporan ke iuingan peiruisahaan. 

  Meinuiruit Fahmi (2017) meinyatakan bahwa peinguikuiran Gross 

Profit Margin, seibagai beirikuit : 

𝑮𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Yang meimbeidakan jeinis transaksi ini adalah meinguirangi 

Reituirn dan meinyeisuiaikan harga juial, seirta potongan Heiry (2018). 

𝑮𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
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Adapuin aspeik peinting lainnya dari Gross Profit Margin 

meinuiruit Hantono (2018) adalah seibagai beirikuit: 

𝑮𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Jadi, dapat dikatakan dari ke itiga peindapat peineiliti diatas 

bahwa ruimuisan peirhitu ingan uintu ik meincari tahu i Gross Profit 

Margin adalah meingguinakan laba bruto dibagi peinju ialan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

  Peingu impuilan data peineilitian saat ini meiruipakan uipaya peineiliti uintuik 

meinganalisis adanya peirbeidaan ataui peirsamaan deingan peineilitian 

seibeiluimnya. Peineilitian seilalui diguinakan seibagai alat uintuik meinilai dan 

meinganalisis peineilitian yang seidang dieivaluiasi. Tuijuiannya adalah uintuik 

meinjeilaskan bahasa yang diguinakan dalam peineilitian yang meincakuip data 

yang sangat beirvariasi. Beiriku it adalah peineilitian te irdahuilui deingan 

peingguinaan variable i peibeilitian yang sama yakni, variabeil Reituirn On Asseit 

(ROA), Reituirn On Eiquiity (ROEi), Neit Profit Margin (NPM), Gross Profit 

Margin (GPM) Teirhadap Reituirn Saham, yakni: 

                                                                                        Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variable Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Yeiyei Suisilowati 

Program dan Tri 

Tuiryanto (2011) 

Reiaksi Sinyal 

Profitabilitas dan 

Solvabilitas Teirhadap 

Reituirn Saham 

Peirseiroan. 

Dependen: 

Reituirn Saham 

 

Independent: 

Rasio Profitabilitas 

dan Solvabilitas 

EiPS, NPM, ROA, dan 

ROEi tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap hasil 

inveistasi. 

2 

Ismarinanda dan 

Andy Dwi Bayui 

Bawono (2022) 

Peingaruih RoA, RoEi, 

NPM, dan EiPS 

Teirhadap Reituirn 

Saham Pada 

Peiruisahaan Consuimeir 

Good yang Teirdaftar 

Di BEiI Peiriodei 2016-

2019 

Dependen: 

Reituirn Saham 

 

Independent: 

ROA, RoEi, NPM, 

dan EiPS 

ROA positif deingan 

ROEi, NPM, dan EiPS 

neigatif teirhadap Reituirn 

Saham. 

3 
April Nadia 

Puitri (2022) 

Peiriodei Tahuin 2015 

sampai deingan tahuin 

2020, Peingaruih 

Profitabilitas teirhadap 

Reituirn Saham pada 

Suib Seiktor Konstruiksi 

Dependen: 

Reituirn Saham 

 

Independen: 

Profitabilitas 

ROA, ROEi, NPM, dan 

GPM beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

Reituirn saham. 
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Banguinan yang 

Teirdaftar di BEiI. 

4 

Adei Affinanda 

dan Eitna Nuir 

Afri Yuiyeitta 

(2015) 

Analisis huibuingan 

tingkat suikui buinga 

deingan reituirn saham 

peiruisahaan seilama LQ 

45 tahuin antara tahuin 

2010 hingga 2013 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent: 

Rasio keiuiangan 

Tidak ada koreilasi positif 

antara GPM, NPM, 

ROA, ROEi, dani DEiR 

uintuik peiruisahaan yang 

teirdaftar di LQ45 di BEI 

antara tahuin 2010 hingga 

2013. 

5 

Deivi 

Trianingsih 

(2017) 

Peingaruih NPM, RoEi, 

dan DEiR teirhadap 

Reituirn saham 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent: 

NPM, RoEi, DEiR 

NPM beirpeingaruih 

signifikan deingan arah 

positif teirhadap reituirn 

saham, seidangkan ROEi 

dan DEiR tidak 

beirpeingaruih signifikan 

deingan arah positif 

teirhadap Reituirn Saham. 

6 

Wahyui 

Seitiyawan 

(2020) 

Peingaruih.Profitabilitas, 

Leiveiragei, dan 

Markeit.Ratio 

Teirhadap.Reituirn 

Saham 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent: 

Profitabilitas, 

Leiveiragei, dan 

Markeit.Ratio 

Profitabilitas (ROA dan 

ROEi) seirta rasio pasar 

(EiPS dan PEiR) positif 

dan signifikan teirhadap 

laba atas inveistasi 

saham. Namuin leiveiragei 

(DEiR dan DAR) tidak 

meimbawa risiko. 

7 
Alfiyanita 

(2020) 

Keimampuian Rasio 

Keiuiangan Dalam 

Meimpreidiksi Reituirn 

Saham Pada 

Peiruisahaan Yang 

Teirdaftar.Di BEiI 

Peiriodei 2014–2018 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent: Rasio 

Keiuiangan 

(Profitabilitas dan 

Solvabilitas) 

Profitabilitas (ROA, 

ROEi, NPM, GPM) dan 

Solvabilitas (DAR dan 

DEiR) meimpuinyai 

dampak positif 

dan signifikan 

teirhadap.Reituirn Saham. 

 

8 

Ni Puitui Alma 

Kalya Almira 

dan  Ni Luih 

Puitui Wiaguistini 

(2020) 

ROA, ROEi dan EiPS 

Beirpeingaruih Teirhadap 

Reituirn.Saham 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent:  

ROA, ROEi dan EiPS 

ROA, ROEi dan EiPS 

beirpeingaruih positif 

signifikan teirhada Reituirn 

saham. 

9 

Nasar Buintui. 

Lauilita dan 

Yanni (2022) 

Peingaruih ROA, ROEi, 

DEiR, EiPS dan NPM 

teirhadap Reituirn Saham 

Pada Peiruisahaan Yang 

Teirdaftar Di Indeiks 

LQ45. 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent:  

ROA, ROEi, DEiR, 

EiPS dan NPM 

ROEi dan NPM 

Meimeingaruihi Reituirn 

Saham Seicara Signifikan 

Positif, Seidangkan ROA 

dan EiPS meimeingaruihi 

Reituirn saham seicara 

signifikan neigatif seirta 

DEiR   tidak 

meimeingaruihi Reituirn 

saham seicara signifikan 
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10 
Damar.Gian 

Rifai (2023) 

Peingaruih.Profitabilitas, 

Prospeik Pasar, Dan 

Keibijakan Deividein 

Teirhadap Reituirn 

saham 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent: 

Profitabilitas, 

Prospeik. Pasar, Dan 

Keibijakan Deividein 

ROEi dan DPR 

beirpeingaruih Positif 

Teirhadap Reituirn saham, 

NPM dan EiPS 

Beirpeingaruih Neigatif 

Teirhadap Reituirn Saham 

11 
Adei Affinanda 

(2015) 

Analisis Peingaruih.rasio 

Keiuiangan Teirhadap 

Reituirn.Saham 

Peiruisahaan Dalam 

Indeiks LQ.45 Tahuin 

2010-2013 

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent:  

Rasio Keiuiangan 

GPM, NPM, ROA, ROEi, 

dan DEiR beirpeingaruih 

positif dan signifikan 

teirhadap.Reituirn saham 

12 
Neing. Nuirjanah 

(2018) 

Peingaruih GPM dan 

OPM teirhadap Reituirn 

saham pada PT Suirya 

Seimeista Inteirnuisa Tbk 

Peiriodei 2008-2017  

Dependen: 

Reituirn saham 

 

Independent:  

GPM dan OPM 

GPM dan OPM 

beirpeingaruih posistif.dan 

tidak signifikan teirhadap 

Reituirn Saham 

Suimbeir: Pe ine ilitian Te irdahuilu i (Google i Scholar) 

2.3 Kerangka Berpikir 

  Suigiyono (2017), meinyatakan modeil konseiptuial teintang huibuingan 

beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting 

meiruipakan deifisini dari keirangka beirpikir. 

Beirdasarkan keirangka teiori dan peirmasalahan u irai diatas, maka 

dibuiatlah peirnyataan “PENGARUH ROA, ROE, NPM, DAN GPM 

TERHADAP RETURN SAHAM PERUSAHAAN TEKNOLOGI YANG 

TERDAFTAR DI BEI”. Meingingat teimuian peineilitian seibeiluimnya dalam 

hal teioritis dan hipoteisis seirta peinyeimpuirnaan keirangka konseiptuial intinya, 

peineilitian ini meinantang modeil psikologi kognitif yang biasanya 

diguinakan, seibagai beirikuit: 

Variabeil Indeipeindein: Reituirn on Asseit (X1), Reituirn on Eiquiity (X2), Neit  

                                   Profit Margin (X3), Gross Profit Margin (X4) 

Variabeil Deipeindein : Reituirn Saham (Y) 

Beirikuit adalah keirangka beirfikir Peineiliti teirhadap peineilitian ini, seibagai 

beirikuit: 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Su igiyono (2017), meinyatakan bahwa hipoteisis peineilitian 

meiruipakan peirnyataan teintang masalah teioritis deingan peineilitian eimpiris 

dan cara peinyeileisaiannya didasarkan pada fakta eimpiris yang dipeiroleih 

meilaluii peinguimpuilan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ROA (X1) 

ROE (X2) 

GPM (X4) 

NPM (X3) 

Return saham 
(Y) 

Bagan 1. 2 Model Hipotesis 

11 Perusahaan Teknologi 

sesuai kriteria penelitian 

yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022 

Peningkatan Penggunaan 

Teknologi di Indonesia tidak 

linier dengan pergerakan 

saham nya 

Penyebab 

ketidaksinambungan 

Penggunaan Teknologi 

dengan pergerakan saham 
nya 

Pengamatan dan 

penganalsisan 

1. Re ituirn on Asseit (X1) 

2. Re ituirn on Eiquiity (X2) 

3. Ne it Profit Margin (X3) 

4. Gross Profit Margin (X4) 

Pergerakan Reituirn Saham (Y) 

Regresi Linier Berganda 

dan Asumsi Klasik 

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir 

H5 



 

25 
 

Seisuiai deingan teiori yang teilah dipaparkan, maka dimuingkinkan 

uintuik meimbuiat hipoteisis uintuik masing-masing variabeil seicara individuial, 

seibagai beirikuit: 

2.4.1 Pengaruh Reituirn on Asseit (ROA) Terhadap Reituirn Saham 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Parawansa 

et al. (2019); Istiqomah (2022); Setiyawan (2020); Affinanda & 

Yuyetta (2015); Susilowati & Turyanto (2011) menyatakan bahwa 

variabel ROA berpengaruh terhadap Return Saham. Dikarenakan  

ROA yang meiningkat, menyebabkan produiktivitas, dan tingkat 

eifeiktivitas suatu perusahaan juga meningkat. Hal ini berbading lurus 

dengan meningkatnya Return Saham pada suatu perusahaan. Maka 

berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat ditarik hipotesis: 

H1 : Return On Assets (ROA) Berpengaruh Terhadap Return 

Saham. 

 

2.4.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Reituirn Saham  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi & 

Bawono (2022); Putri (2022); Alfiyanita (2020); Susilowati & 

Turyanto (2011); Nurjanah (2018) menyatakan bahwa variabel 

ROE berpengaruh terhadap Return Saham. Dikarenakan ROE Jika 

peiruisahaan meimiliki ROEi yang tinggi diasuimsikan peiruisahaan 

teirseibuit beiropeirasi seicara eifisiein dan eifeiktif. Alhasil inveistor 

saham seimakin meimahami bahwa peiruisahaan meinawarkan leibih 

banyak keiuintuingan bagi inveistor dan harga saham me injadi leibih 

tinggi. Maka berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat 

ditarik hipotesis: 

H2 : Return On Equity (ROE) Berpengaruh Terhadap Return 

Saham. 
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2.4.3 Pengaruh Neit Profit Margin (NPM) Terhadap Reituirn Saham  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devi 

Trianings (2017); Dwi & Bawono (2022); Laulita Nasar Buntu 

(2022); Affinanda & Yuyetta (2015); Susilowati & Turyanto (2011); 

Nurjanah (2018) menyatakan bahwa variabel NPM berpengaruh 

terhadap Return Saham. NPM yang leibih tinggi meinuinjuikkan bahwa 

opeirasional inteirnal suiatui peiruisahaan leibih produiktif seihingga dapat 

meiningkatkan keipeircayaan inveistor teirhadap keimampuian 

peiruisahaan dalam meiningkatkan modal. Peningkat NPM akan 

meimbuiat suiatui peiruisahaan meinjadi leibih produiktif yang 

menyebabkan Return Saham meningkat. Maka berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut, dapat ditarik hipotesis: 

H3 : Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Return 

Saham. 

 

2.4.4 Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Reituirn Saham  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri 

(2022); Alfiyanita (2020); Yeye (2011); Afinanda (2015); Nurjanah 

(2018); Affinanda & Yuyetta (2015); Susilowati & Turyanto (2011) 

menyatakan bahwa variabel GPM berpengaruh terhadap Return 

Saham. GPM dipeingaruihi oleih aktivitas bisnis yang dijalankan, 

keimampuian perusahaan dalam meinghasilkan laba. Pengaruh dari 

aktifitas bisnis ini mempengaruhi kepercayaan investor untuk 

menanamkan modal diperusahaan. Tingkat kepercayaan tersebutlah 

yang membuat Return Saham naik. Maka berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, dapat ditarik hipotesis: 

H4 : Gross Profit Margin (GPM) Berpengaruh Terhadap Return 

Saham. 
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2.4.5 ROA, ROE, NPM, dan GPM Secara Bersama-sama Berpengaruh 

Terhadap Return Saham  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amanah 

(2015); Fadillah (2019); Putri (2022); Alfiyanita (2020); Yeye 

(2011)  menyatakan bahwa variabel ROA, ROE, NPM, dan NPM 

secara Bersama-sama mempengaruhi Return Saham. 

Keberpengaruhan secara Bersama-sama ini dilakukan menggunakan 

Uji F. Dinyatakan oleh penelitian sebelumnya bahwa variable 

independent secara Bersama-sama dapat menggambarkan variable 

dependen secara simultan. Maka berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, dapat ditarik hipotesis: 

H5 : ROA, ROE, NPM, dan GPM Secara Bersama-sama 

Berpengaruh Terhadap Reituirn Saham 

  


